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Artikel ini dilatar belakangi dari suatu permasalahan di SMAN 5 Bukittinggi 
menunjukkan bahwa guru sering mengalami kesulitan mengenai analisa 
emosional dari siswanya. ini didasari oleh guru susah untuk mengontrol dan 
mengklasisifikasikan emosional dari setiap siswa saat belajar, yang berdampak 
pada efektivitas pengelolaan kelas. Sistem yang dikembangkan dirancang untuk 
mendeteksi emosi siswa secara otomatis, sehingga guru dapat memahami 
kondisi emosional siswa dan menyesuaikan metode pengajaran. Metode 
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) yang 
meliputi tahapan identifikasi kebutuhan, desain, pengembangan, pengujian, 
implementasi, dan evaluasi. Data yang digunakan berupa 28.700 citra wajah 
yang diambil dari platform Kaggle dan digunakan untuk melatih model CNN 
dalam mengklasifikasikan tujuh emosi: marah, jijik, takut, senang, sedih, 
terkejut, dan netral. Sistem diuji di SMA Negeri 5 Bukittinggi dengan melibatkan 
guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 
dikembangkan valid (skor 0,88), praktis (skor 0,62), dan efektif (skor 0,83) dalam 
mendeteksi emosi siswa dan membantu pengelolaan kelas. Kontribusi penelitian 
ini mencakup inovasi penggunaan AI dalam pendidikan, memberikan solusi 
teknologi bagi guru untuk lebih memahami kondisi emosional siswa, serta 
meningkatkan interaksi dan kualitas pengelolaan kelas. Secara keseluruhan, 
sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 
dengan memberikan guru alat yang lebih canggih dan responsif untuk 
mendukung pengelolaan kelas yang efektif. 

Abstract 

This Papers is motivated by a problem at SMAN 5 Bukittinggi shows that teachers often 
have difficulty analyzing the emotional state of their students. This is based on the 
difficulty of teachers to control and classify the emotional state of each student while 
learning, which has an impact on the effectiveness of classroom management. The 
developed system is designed to automatically detect students' emotions, so that teachers 
can understand students' emotional conditions and adjust teaching methods. The 
research method used is Research and Development (R&D) which includes the stages of 
needs identification, design, development, testing, implementation, and evaluation. The 
data used are 28,700 facial images taken from the Kaggle platform and used to train 
CNN models in classifying seven emotions: angry, disgusted, afraid, happy, sad, 
surprised, and neutral. The system was tested at SMA Negeri 5 Bukittinggi involving 
teachers and students. The results showed that the developed system was valid (score 
0.88), practical (score 0.62), and effective (score 0.83) in detecting students' emotions 
and helping classroom management. The contributions of this research include 
innovating the use of AI in education, providing technological solutions for teachers to 
better understand students' emotional states, and improving the interaction and quality 
of classroom management. Overall, the system is expected to help improve the quality of 
learning by providing teachers with more sophisticated and responsive tools to support 
effective classroom management. 
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1. Pendahuluan 

Pada saat ini manusia sangat bergantung pada teknologi, yang membuat teknologi menjadi 

kebutuhan pokok bagi setiap orang. Dari anak-anak hingga orang dewasa, profesional hingga 

masyarakat biasa menggunakan teknologi dalam banyak aspek kehidupan mereka. 

Perkembangan teknologi tidak dapat menghindari dampaknya terhadap dunia pendidikan. 

Tuntutan global membuat sektor pendidikan harus terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi, 

dengan fokus pada upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Terutama, penyesuaian penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran, 

menjadi suatu keharusan [1]. 

Pendidikan dan pengajaran memegang peran penting dalam membentuk masa depan 

masyarakat dan individu. Pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter, sikap, dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup. 

Guru sebagai agen pengajaran memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing dan 

menginspirasi siswa, menciptakan lingkungan belajar yang positif, serta memotivasi mereka untuk 

mencapai potensi terbaik. 

Pentingnya pendidikan bukan hanya terbatas pada tingkat akademis semata, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan sosial, kritis, dan kreatif. Pengajaran yang efektif tidak hanya 

memberikan jawaban, tetapi juga merangsang pertanyaan dan pemikiran analitis siswa. Proses 

pembelajaran harus menciptakan ruang bagi siswa untuk bereksplorasi, mengembangkan minat 

pribadi, dan menemukan kekuatan mereka sendiri. Guru yang berdedikasi tidak hanya menjadi 

sumber informasi, tetapi juga mentornya, membimbing siswa melalui perjalanan pembelajaran 

mereka. Selain itu, penting untuk mengakui peran teknologi dalam meningkatkan pengalaman 

belajar.  

penting untuk mengakui peran teknologi dalam meningkatkan pengalaman belajar, di mana 

teknologi-teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI) turut menjadi bagian penting dalam 

inovasi pendidikan. Salah satu inovasi terkemuka dalam AI adalah Convolutional Neural Network 

(CNN), yang tidak hanya digunakan dalam industri teknologi, tetapi juga mulai diaplikasikan dalam 

konteks pendidikan [2]. CNN, dengan kemampuannya mengolah data gambar dan mengenali pola 

visual, memiliki potensi untuk meningkatkan metode pembelajaran berbasis visual, membantu siswa 

memahami konsep abstrak melalui representasi gambar yang lebih intuitif. Teknologi ini memberikan 

kesempatan baru dalam personalisasi pendidikan, memungkinkan pengajaran yang lebih efektif dan 

adaptif sesuai dengan kebutuhan individual siswa [3]. 

Salah satu keunggulan utama CNN adalah kemampuannya untuk otomatisasi analisis visual, 

yang memberikan kontribusi signifikan dalam berbagai aplikasi [4]. Misalnya, di bidang kesehatan, 

CNN dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit berdasarkan citra medis, mempercepat proses 

diagnosis dan perawatan. Dalam industri kendaraan otonom, teknologi ini memungkinkan mobil 

untuk mengenali dan merespons objek di sekitarnya. Di luar itu, di industri keamanan, CNN dapat 

digunakan untuk deteksi wajah atau objek dalam pengawasan video [5]. Pentingnya CNN juga 

merambah di berbagai sektor. Penerapan teknologi ini salah satunya pada sektor pertaniaan. 

Contohnya, penggunaan CNN dalam mendeteksi produk buah yang bagus, dan dapat menetukan 

penyakit dan hama yang terserang di buah tersebut secara cepat dan tepat [6]. 

Proses belajar mengajar di kelas merupakan dinamika interaktif antara guru dan siswa di mana 

pengetahuan disampaikan dan diterima. Guru berperan sebagai fasilitator yang menyampaikan 

materi pembelajaran dengan metode yang kreatif dan interaktif, sementara siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab, dan kegiatan kelompok. Dalam suasana kelas yang 

kondusif, proses ini mendorong pertukaran ide, pengembangan keterampilan, serta pemahaman 

konsep yang mendalam, menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi dan mendukung 
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perkembangan akademik dan sosial siswa. berdasarkan penelitian yang telah ada mengenai belajar 

mengajar dikelas werdayanti dkk,[7] peranan guru sangat penting, maka guru dituntut untuk 

mempunyai kompetensi yaitu kemampuan atau kecakapan dalam pengeloan kelas 

Pengelolaan kelas sangat diperlukan suasana yang ceria dan menyenangkan di dalam 

lingkungan sekolah dengan melalui tata kelola kelas. Dengan membangun hubungan akrab antara 

guru dan siswa, guru dapat dengan lebih mudah membimbing dan memotivasi semangat belajar 

siswa. Pembelajaran yang menyenangkan mencakup interaksi positif antara guru dan siswa, kondisi 

fisik yang mendukung, dan atmosfir yang menciptakan kondisi ideal untuk proses pembelajaran. 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya menghindarkan rasa bosan pada siswa tetapi 

juga menghilangkan rasa takut mereka terhadap keterlibatan dalam pembelajaran. Dalam proses 

belajar-mengajar, guru perlu menciptakan kondisi yang kondusif, dan siswa diharapkan aktif 

mengembangkan ide kreativitas mereka dengan bertanya, mengajukan pertanyaan tentang masalah 

yang muncul, dan menyampaikan gagasan mereka. Dengan demikian, dalam pembelajaran guru 

tidak hanya mendominasi aktivitas belajar-mengajar, melainkan memberi ruang lebih banyak bagi 

siswa untuk terlibat secara aktif. Oleh karena itu, setiap sesi tatap muka memerlukan penggunaan 

metode dan model yang bervariasi [8]. hal ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 

arafah, dkk yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional 

terhadap prestasi belajar siswa, Guru memahami bahwa proses pembelajaran pada dasarnya adalah 

proses psikologis yang sangat kaya dengan aspek emosional. Dalam situasi ini, guru dalam 

melaksanakan tugasnya tidak hanya berfokus pada pengembangan intelektual, tetapi juga 

memperhatikan aspek emosional siswa [9]. 

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 5 Bukittinggi menunjukkan bahwa guru sering mengalami 

kesulitan mengenai analisa emosional dari siswanya. Ini terjadi terjadi karena guru susah untuk 

mengontrol dan mengklasisifikasikan emosional dari setiap siswa saat belajar sehingga hal ini sulit 

untuk guru dalam untuk menentukan bagaimana pengeloaan kelas yang di perlukan, siswa juga 

kurang terbuka dengan guru sehingga guru tidak dapat mengetahui bagaimana cara belajar siswa 

tersebut 

Dengan demikian dari permasalahan diatas, diperlukan suatu solusi yang memudahkan guru 

dalam menetukan dan meningkatkan pengeloaan kelas yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, dan memahami bagaimana siswa merespons dan mengalami pembelajaran 

menjadi faktor penting dalam proses pembelajaran ini.  Sistem  pendeteksi emosional ini dapat 

menjadi solusi tersebut, karena sistem ini dapat dengan mudah digunakan oleh guru agar dapat 

menjadi sebuah alat untuk memahami perasaan dari tiap-tiap siswa dan langkah menuju pendidikan 

yang lebih modern, responsif, dan adaptif. Ini merupakan upaya konkret untuk memperbaiki kualitas 

proses belajar mengajar di sekolah.  

2. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Penelitian R&D (Research and Revelopment), 

Merupakan serangkaian tindakan atau langkah-langkah untuk merancang suatu produk, yang dalam 

konteks ini tidak selalu berupa perangkat keras, melainkan dapat berupa perangkat lunak seperti 

program pengolahan data, perangkat pembelajaran kelas, perpustakaan, atau laboratorium, serta 

model-model untuk pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, dan sejenisnya[10]. 

Research & Development (R&D) memiliki karakteristik sebagai sebuah penelitian yang bersifat 

"siklus," dimulai dengan identifikasi kebutuhan atau masalah yang memerlukan solusi melalui 

pengembangan produk tertentu. Metode pengembangan ini dapat menggunakan pendekatan AGILE, 

yang memungkinkan proses iteratif dan adaptif dalam setiap tahap pengembangan, sehingga solusi 

atau produk dapat diperbaiki secara bertahap sesuai dengan umpan balik yang diterima [11]. 
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Adapun tahapan pada model pengembangan ini meliputi  : Tahap requirement ; Tahap design; 

Tahap development; Tahap Testing; Tahap Deployment; Tahap Review [12].secara garis besar keenam 

tahap tersebut sebagai berikut : 

2.1. Requirements 

Pada langkah ini, peneliti akan bekerja untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh perangkat lunak yang akan dikembangkan. 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi lapangan untuk memperoleh informasi mengenai 

permasalahan siswa dan guru di SMAN 5 Bukittinggi serta menentukan potensi dan masalah yang 

terjadi di lokasi penelitian. Untuk menemukan potensi dan masalah dilakukan dengan metode 

kualitatif. Dan didapatkan masalah dari emosional siswa dalam proses pembelajaran menjadi 

bermasalah karena kurangnya pengelolaan kelas, maka diperlukan alat untuk mengukur tingkat 

pengelolaan kelas berdasarkan emosional siswa 

Pada tahap ini peneliti mengklasifikasi beberapa emosional yang ada pada siswa yang berupa 

pola emosional berbentuk citra digital yaitu emosional, marah, jijik, takut, senang, sedih, terkejut, dan 

netral [13]. 

2.2. Design 

Pada tahapan perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah membuat rancangan atau 

prototipe dari sistem yang akan dikembangkan. 

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat rancangan sistem yang akan dibangun, dimulai 

dengan mencari dataset pola emosional berbentuk citra digital yang akan dipakai untuk training 

machine. peneliti mendapatkan dataset emosional dengan total 28.700 citra digital yang bersumber dari 

website kaggle [14]. Kaggle adalah salah satu platform terkenal di dunia Data Science dan Machine 

Learning yang sangat bermanfaat bagi mereka yang sedang mempelajari bidang ini [15]. Platform ini 

menyediakan berbagai dataset yang sangat membantu para ilmuwan data di seluruh dunia dalam 

membangun dan mengembangkan model-model analitik. 

Kemudian penelti akan membuat prototipe dalam bentuk desain arsitektur dari perangkat lunak 

ini dengan menggunakan Bahasa pemrogrmaman python. 

2.3. Development 

Pembuatan perangkat lunak dilakukan sesuai dengan desain yang telah disetujui. Proses 

pengembangan berjalan secara berulang, dengan kemajuan yang dapat ditampilkan pada setiap 

siklusnya 

Pada tahap pengembangan ini peneliti melakukan pembuatan sistem dengan menggunakan 

bahasa pemrograman python. Peneliti memakai bahasa pemrograman python karena bnyak keunggulan 

yang ditawarkan yaitu meliputi ekosistem perpustakaan yang kaya, kemudahan akses bagi pemula, 

fleksibilitas yang memungkinkan penggunaannya dengan mudah, kompatibilitas lintas platform, 

serta beragam fitur yang tersedia. [16][17]. 

Peneliti meggunakan library tensorflow python sebagai library machine learning untuk membuat 

training machine dari dataset yang sudah didapatkan, peneliti juga membuat user interface 

menggunakan framework Django untuk memudahkan guru mendapatkan laporan serta rekomendasi 

dari sistem 

2.4. Testing 

Setelah pengembangan, perangkat lunak diuji secara menyeluruh untuk memastikan kualitasnya 

dan mendeteksi potensi kesalahan atau bug. 
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Pada tahap pengujian ini peneliti melakukkan uji coba kepada siswa di SMA Negeri 5 

Bukittinggi untuk membantu guru dalam medeteksi emsoional siswa dan mengukur tingkat 

pengelolaan kelas saat proses belajar mengajar dan melihat faktor permasalah yang terjadi di sistem 

ini 

2.5. Deployment 

Perangkat lunak yang telah diuji dan dinyatakan siap digunakan akan diimplementasikan atau 

didistribusikan kepada pengguna. 

Setelah tahap pengujian, system ini akan didistribusikan kepada guru di SMA Negeri 5 

Bukittinggi untuk membantu guru dalam medeteksi emsoional siswa dan mengukur tingkat 

pengelolaan kelas saat proses belajar mengajar 

2.6. Review 

Pada tahap terakhir inii, dilakukan peninjauan dan evaluasi terhadap setiap siklus 

pengembangan yang telah diselesaikan. Jika terdapat saran atau perubahan yang diperlukan, tim 

akan melakukan revisi sebelum memulai siklus pengembangan berikutnya. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

3.1.1. Reqirements 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam mencari informasi dan permasalahan serta 

mendefinisikan persyaratan kebutuhan sistem. Berikut ini beberapa analisis yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu: 

3.1.1.1. Analisis Permasalahan 

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 5 Bukittinggi menunjukkan bahwa guru sering mengalami 

kesulitan mengenai analisa emosional dari siswanya. Ini terjadi terjadi karena guru susah untuk 

mengontrol dan mengklasisifikasikan emosional dari setiap siswa saat belajar, Guru Menyadari 

bahwa pembelajaran pada dasarnya melibatkan aspek batiniah yang kaya akan nuansa emosional. 

Dalam situasi ini, tugas guru tidak hanya terfokus pada pengembangan dimensi intelektual, tetapi 

juga memperhatikan aspek emosional siswa. sehingga hal ini sulit untuk guru dalam untuk 

menentukan bagaimana pengeloaan kelas yang di perlukan, siswa juga kurang terbuka dengan guru 

sehingga guru tidak dapat mengetahui bagaimana cara belajar siswa tersebut 

3.1.1.2. Kebutuhan User 

3.1.1.2.1. Admin 

Admin merupakan pengguna sistem yang memiliki hak penuh dalam mengelola sistem, baik itu 

menambah data, mengubah data, menghapus data, atau mencetak data. Admin diharapkan mampu 

mengoperasikan sistem dan memahami fitur-fitur yang terdapat dalam sistem tersebut serta mampu 

mengoperasikan sistem dengan baik.. 

3.1.1.2.2. Guru 

Guru merupakan pengguna sistem yang memiliki peran untuk memerima laporan emosional 

siswa dan menerima rekomendasi dari sistem tentang pengelolaan kelas yang dilakukan saat 

pembelajaran 

3.1.1.2.3. Siswa 

Siswa merupakan pengguna sistem yang memiliki peran sebagai objek yang akan direkam untuk 

mengetahui emosional siswa saat pembelajaran. 
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3.1.1.3. Kebutuhan sistem 

3.1.1.3.1. Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional memberikan gambaran tentang serangkaian proses kegiatan yang 

diterapkan dalam suatu sistem dan menjelaskan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem tersebut 

agar dapat beroperasi dengan efektif sesuai dengan kebutuhan yang ada. 

3.1.1.3.2. Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional menggambarkan kebutuhan sistem yang mengacu pada 

properti atau komponen teknologi yang digunakan dalam sistem, seperti kebutuhan perangkat keras 

dan perangkat lunak. 

3.1.2. Design 

3.1.2.1. Usecase Diagram 

Desain UML merupakan suatu desain yang berisi syntax dalam memodelkan sistem secara 

visual. Desain UML pada sistem ini terdiri dari desain usecase diagram, desain activity diagram, dan 

desain class diagram [18][19] 

Desain usecase diagram merupakan representasi visual yang menggambarkan bagaimana 

interaksi beberapa aktor terlibat dengan sistem. 

Gambar 1. Desain Use Case Diagram 

Gambar 1 di atas menjelaskan ada tiga aktor yang terlibat dalam sistem yaitu admin atau guru, 

dan siswa 

a. Aktor admin bertugas mengelola seluruh sistem, baik itu menambah data, mengubah data, 

menghapus data, atau mencetak data. Admin memiliki empat usecase yaitu login, logout, 

membuat dan mengelola kelas, Mencetak laporan emosional siswa, dan mengelola guru. 

b. Aktor guru bertugas mengelola kelas dan siswa,. Guru memiliki enam usecase yaitu login, 

register, logout, melihat data emosional, membuat dan mengelola kelas, dan mencetak laporan 

emosional siswa. 

c. Aktor Siswa bertugas sebagai objek deteksi emosional. Siswa memiliki 2 usecase yaitu, deteksi 
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emosional dan mengirim data emosional. 

3.1.2.2. Activity Diagram 

Karakteristik atau elemen teknologi yang membentuk sistem, seperti kebutuhaan perangkat 

keras & perangkat lunak, disebut sebagai analisiis kebutuhan non- fungsional. 

3.1.2.2.1. Activity Diagram Register 

 

Gambar 2. Activity Diagram Register 

Gambar 2 di atas menjelaskan aktor guru mengakses website pendeteksi emosi. guru melakukan 

register dengan menginputkan nama, email, username dan password selajutnya mengklik tombol 

register untuk mendaftar ke sistem. Sistem akan mengecek validasi data akun guru, jika akun sudah 

terdaftar maka akan menampilkan pesan kesalahan. Sedangkan jika validasi data akun guru sukses, 

maka sistem akan meyimpan data yang di register tersebut. Setelah itu sistem akan mengarahkan 

guru ke halaman login.  

3.1.2.2.2. Activity diagram login & logout 

Gambar 3. Activity diagram login & logout 

Gambar activity diagram login dan logout di atas menjelaskan aktor admin atau guru mengakses 

website pendeteksi emosi.  Admin atau guru melakukan login dengan menginputkan username dan 



Intellect : International Journal of Innovation Learning and Technology 

Vol. 03 No. 02 July-Desember 2024 pp, 85 – 101 

   https://10.57255/intellect.v3i2.295               Fajri Rinaldi Chan et.al, Perancangan Sistem Pendeteksi ... 92 

password yang sudah terdaftar di sistem dan mengklik tombol login untuk masuk ke sistem. Sistem 

akan mengecek validasi data akun, jika akun tidak terdaftar maka akan menampilkan pesan 

kesalahan. Sedangkan jika validasi sukses, maka sistem akan mengecek hak akses. Jika hak akses 

adalah admin maka user masuk ke halaman admin, sedangkan jika hak akses adalah guru maka user 

masuk ke halaman guru. Admin dan guru bisa melakukan logout dengan mengklik tombol logout 

dalam system. 

3.1.2.2.3. Activity Diagram deteksi emosi dan Kirim data emosi 

 

Gambar 4. Activity Diagram deteksi emosi dan Kirim data emosi 

Gambar activity diagram deteksi emosi dan Kirim data emosi di atas menjelaskan aktor siswa 

mengakses aplikasi pendeteksi emosi.  Siswa memasukkan data dengan menginputkan nama dan 

jenis kelamin, selajutnya siswa mengklik tombol merekam emosi, sistem akan merekam emosional 

siswa selama pembelajaran, setelah pembelajaran selesai siswa mengklik tombol selesai dan field 

token akan keluar, masukkan token kelas yang sudah di beri oleh guru lalu klik tombol simpan ke 

cloud, sistem akan menyimpan data ke server, jika gagal akan menampilakn pesan kesalahan, dan jika 

sukses akan menamplkan pesan sukses. 

3.1.2.2.4. Activity Diagram buat kelas 

Gambar 5. Activity Diagram buat kelas 
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Gambar activity buat kelas di atas menjelaskan aktor guru/admin mengakses aplikasi pendeteksi 

emosi.  guru/admin mengklik tombol buat kelas, lalu memasukkan data dengan menginputkan nama 

kelas dan deskripsi kelas, selajutnya guru/siswa mengklik tombol simpan dan buat kelas, system 

akan menyimpan danmembuat kelas dari data yang sudah diinputkan, lalu akan menampilkan 

pesan kelas berhasil dibuat, guru dapat melihat detail kelas. 

3.1.2.2.5. Activity Diagram buat pertemuan 

Gambar 6 Activity Diagram buat pertemuan 

Gambar activity buat pertemuan di atas menjelaskan aktor guru/admin mengakses aplikasi 

pendeteksi emosi. guru/admin mengklik tombol tambah pertemuan, lalu memasukkan data dengan 

menginputkan judul pertemuan, tanggal pertemuan dan deskripsi pertemuan, selajutnya 

guru/siswa mengklik tombol simpan dan buat pertemuan, system akan mengenerate token 

pertemuan lalu sistem menyimpan dan membuat kelas dari data yang sudah diinputkan, lalu akan 

menampilkan pesan pertemuan berhasil dibuat, guru dapat melihat detail pertemuan. 

Selanjutnya, desain antarmuka merupakan sistem rancangan awal dari tampilan antarmuka 

sistem yang akan dibangun. Berikut beberapa contoh desain antarmuka sistem yang akan dibangun. 

3.1.2.3. Desain Antarmuka 

3.1.2.3.1. Pendeteksi Emosional 
 

 

Gambar 7. Pendeteksi emosional 

Pada aplikasi desktop pendeteksi emosional merupakan aplikasi untuk mendeteksi emosional 

bagi siswa dan visualisasi emosionalnya. Siswa dapat memakai sistem ini harus memasukkan nama 

dan jenis kelamin, dan mulai merekam, setelah pelajaran usai siswa dapat selesaikan perekaman dan 

memeasukkan token kelas yang telah diberikan oleh guru. 
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3.1.2.3.2. Laporan pendeteksi emosional siswa 
 

 

Gambar 8. Laporan Emosional Siswa 

Pada aplikasi dekstop laporan emosional akan tampil jika siswa sudah selesai merekam emosional 

maka sistem akan menampilkan laporan emosional nya selama pembelajaran. 

3.1.2.3.3. Halaman Login 

 

Gambar 9. Form Login 

Halaman login akan menampilkan form login untuk masuk ke sistem. Form ini berupa inputan 

username dan password yang harus diisi oleh pengguna sebelum masuk ke sistem. Username dan 

password harus sudah terdaftar di sistem yang didaftarkan oleh admin agar bisa masuk ke dalam 

sistem. Hak akses pada sistem ini mempunyai tiga hak akses yaitu admin, guru, dan kepala sekolah. 

3.1.2.3.4. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 10. Desain Halaman Dashboard Admin 
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Ketika login sebagai admin berhasil, maka akan menuju halaman dashboard admin. Halaman ini 

menampilkan jumlah data-data, jumlah guru dan jumlah kelas, daftar semua kelas, dan guru/admin 

yang login terakhir ke sistem, serta menu menu hak akses admin. 

3.1.2.3.5. Halaman Dashboard guru 

 

Gambar 11. Desain Halaman Dashboard guru 

Ketika login sebagai guru berhasil, maka akan menuju halaman dashboard guru. Halaman ini 

menampilkan kelas-kelas yang diajar nya, serta menu-menu hak akses guru. 

3.1.2.3.6. Halaman Kelas dan Pertemuan 

 

 

Gambar 12. Desain Halaman kelas dan pertemuan 
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Halaman web kelas, pertemuan dan data emosional siswa menampilkan detail dari kelas, dan 

menampilkan list pertemuan jika ingin melihat detail pertemuan pilih dahulu pertemuan yang ingin 

dilihat, pada pertemuan ini guru/admin dapat melihat hasil emosional siswa yang sudah direkam, 

disini guru/admin dapat menambhkan pertemuan, emngedit pertemuan, menghapus pertemuan dan 

guru/admin dapat menghapus siswa. 

3.1.3. Development 

3.1.3.1. Pembuatan model CNN 

Dalam perancangan model ini, Convolutional Neural Network (CNN) digunakan untuk mengukur 

tingkat konsentrasi siswa melalui analisis citra wajah. Salah satu aspek penting dalam implementasi 

CNN adalah persiapan dan pemrosesan data [20]. Data citra disiapkan untuk pelatihan dan validasi 

dengan menggunakan generator data, serta dilakukan augmentasi untuk meningkatkan kinerja model 

[21]. 

Data yang telah diperoleh dan diproses akan diaugmentasi untuk membuat generator data 

dalam proses pelatihan, dengan melakukan rescaling, yaitu mengubah nilai piksel dari 0-255 menjadi 

0-1. Selain itu, ukuran citra diubah menjadi 48x48 piksel dan mode warna citra diatur menjadi 

grayscale (hitam putih) [15]. Langkah ini penting agar model dapat belajar secara lebih efektif. 

Dengan pendekatan ini, data citra dapat dipersiapkan secara efisien untuk pelatihan dan validasi 

model CNN. Augmentasi data seperti rescaling membantu model mempelajari data citra dengan 

rentang nilai piksel yang seragam, dan memungkinkan model untuk lebih mudah melakukan 

generalisasi terhadap data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya[22]. 

Model CNN yang digunakan untuk pelatihan ini terdiri dari empat lapisan  

 

Pada lapisan awal, gambar berukuran 48x48 piksel dengan 1 channel greyscale digunakan sebagai 

input. Langkah pertama adalah melakukan konvolusi untuk mengekstraksi fitur dari gambar 

menggunakan 32 filter dengan kernel berukuran 3x3 serta fungsi aktivasi ReLU [23]. Selanjutnya, 

dilakukan konvolusi kedua yang juga bertujuan untuk mengekstraksi fitur, namun kali ini 

menggunakan 64 filter dengan kernel 3x3, masih dengan fungsi aktivasi ReLU. Setelah kedua 

konvolusi tersebut, dilakukan pooling untuk mengurangi dimensi gambar dengan ukuran 2x2 melalui 

max pooling, yang mengurangi ukuran gambar hingga 50%. Akhirnya, gambar berukuran 22x22 piksel 

dihasilkan pada tahap ini. Selain itu, layer Dropout diterapkan untuk mencegah overfitting. 
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Pada lapisan selanjutnya, gambar berukuran 22x22 piksel diterima sebagai input. Fitur-fitur dari 

gambar tersebut diekstraksi melalui proses konvolusi menggunakan 128 filter dengan kernel 3x3, 

didukung oleh fungsi aktivasi ReLU. Seperti tahap pooling sebelumnya, max pooling berukuran 2x2 

digunakan untuk mengecilkan dimensi gambar dan mengurangi kompleksitas data. 

 

Pada lapisan berikutnya, gambar berukuran 10x10 piksel digunakan sebagai input. Konvolusi 

dilakukan untuk mengekstraksi fitur gambar dengan 128 filter dan kernel 3x3, serta menggunakan 

fungsi aktivasi ReLU. Seperti pada tahap pooling sebelumnya, max pooling berukuran 2x2 diterapkan 

untuk mengurangi dimensi gambar. 

 

Selanjutnya, semua parameter diubah menjadi vektor berdimensi satu (flatten) untuk dimasukkan 

ke dalam fully connected layer. Pada dense layer, jumlah output dikurangi menjadi 1024. Di lapisan 

terakhir, klasifikasi dilakukan menggunakan fungsi softmax, yang menghasilkan sejumlah kelas sesuai 

dengan label data. Pada lapisan fully connected ini, fitur-fitur digabungkan, dan probabilitas dihitung 

berdasarkan tujuh kelas emosi [24]. Akhirnya, pengenalan ekspresi dilakukan melalui softmax, 

sementara loss function cross-entropy digunakan untuk membantu proses pelatihan dan evaluasi model 

[25]. Fungsi softmax dan cross-entropy didefinisikan oleh Persamaan dibawah ini 
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Setelah tahap pemodelan selesai, model dievaluasi untuk mengukur akurasi dan loss 

menggunakan optimizer Adam dengan 100 iterasi epoch. Berikut ini akan disajikan grafik akurasi dan 

loss dari model training dan validasi: 

 

Gambar 13. model accuracy 

 

Gambar 14. model Loss 

Ketika model menunjukkan akurasi tinggi pada data pelatihan namun disertai nilai loss yang 

tinggi dan akurasi lebih rendah pada data validasi, hal ini menjadi petunjuk penting bagi peneliti 

untuk memahami interaksi model dengan data [26]. Situasi ini menunjukkan bahwa meskipun model 

mampu mengenali pola-pola kompleks, diperlukan penyesuaian tambahan. Dengan demikian, 

meskipun akurasi pada data pelatihan sudah tinggi, nilai loss yang tinggi pada data validasi 

menunjukkan bahwa untuk klasifikasi multikelas, seperti dengan 7 kelas, akurasi tersebut sudah 

cukup baik. Ini menandakan bahwa sistem cukup mampu mendeteksi emosi siswa melalui ekspresi 

wajah, tetapi model masih memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. 

3.1.3.2. Pengkodingan 

Pengkodingan merupakan pembuatan program dengan menerjemahkan data yang sudah 

dirancang sebelumnya ke dalam kode program bahasa pemrograman Python, MySQL dan Javascript 
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dengan menggunakan Django yang sudah disediakan sebagai framework (kerangka kerja) dalam 

pembuatan aplikasi. 

3.1.4. Testing 

Setelah pengkodingan selesai dan pembuatan model CNN sudah disiapkan, selanjutnya 

dilakukan pengujian terhadap sistem. Pengujian ini menggunakan Black Box Testing untuk 

menemukan kesalahan (error) dan memperlihatkan bahwa fungsi-fungsi bekerja dengan baik. 

3.1.5. Deployment 

Setelah pengujian sistem, tahap selanjutnya produk sistem diimplementasikan ke pengguna serta 

dilakukan uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji validitas dilakukan oleh dua orang ahli di 

bidang pemrograman dan satu orang ahli di bidang kebahasaan. Uji praktikalitas dilakukan oleh 

beberapa siswa kelas X SMAN 5 bukittinggi, dan uji efektivitas dilakukan oleh dua orang guru mata 

Pelajaran informatika SMAN 5 Bukittinggi. 

3.1.6. Review 

Setelah sistem diimplementasi dan dilakukan uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas terdapat 

beberapa saran dari penguji terhadap produk sistem yang dibuat. 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, telah dihasilkan sebuah produk berupa sistem pendeteksi emosi 

siswa yang dirancang menggunakan bahasa pemrograman Python dengan metode convolutional neural 

network. Sistem ini dirancang untuk mengukur tingkat pengelolaan kelas dalam mata pelajaran 

informatika di kelas X SMAN 5 Bukittinggi. Produk ini memudahkan dalam menganalisis emosi 

siswa di kelas sekaligus berfungsi sebagai alat bantu dalam pengelolaan kelas. Berdasarkan uji 

validitas oleh dua ahli pemrograman dan satu ahli bahasa, sistem ini memperoleh skor 0,88, yang 

dikategorikan valid. Uji kepraktisan yang melibatkan 31 siswa kelas X menghasilkan skor 0,62 dengan 

kategori kepraktisan tinggi. Selain itu, uji efektivitas oleh dua guru informatika kelas X memperoleh 

skor 0,83, yang dikategorikan sangat efektif. 

4. Kesimpulan 

Pada era yang sangat tergantung pada teknologi, pendidikan menjadi salah satu sektor yang 

tidak dapat menghindar dari pengaruh perkembangan teknologi. Dalam konteks ini, peran guru 

menjadi sangat penting dalam membimbing siswa melalui perjalanan pembelajaran mereka. Guru 

tidak hanya bertugas sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, mendukung perkembangan karakter, sikap, dan keterampilan siswa. 

Selain itu, penting untuk mengakui dampak positif teknologi, seperti penggunaan Convolutional 

Neural Network (CNN), dalam meningkatkan pengalaman belajar, baik dalam pengenalan objek, 

pengolahan citra, maupun aplikasi di berbagai sektor seperti kesehatan dan pertanian. 

Meskipun peran guru sebagai pengajar dan fasilitator sangat krusial, mereka dihadapkan pada 

tantangan dalam menganalisis emosi siswa dan mengelola kelas dengan efektif. Kecerdasan 

emosional siswa memiliki dampak signifikan pada prestasi belajar, dan hal ini menciptakan 

kebutuhan akan solusi yang memudahkan guru dalam mengelola kelas dengan lebih baik. Oleh 

karena itu, pengembangan sistem pendeteksi emosional siswa dengan menggunakan Convolutional 

Neural Network (CNN) diusulkan sebagai solusi inovatif. Sistem ini diharapkan dapat membantu guru 

dalam memahami perasaan siswa, meningkatkan interaksi dalam kelas, dan secara keseluruhan, 

memberikan kontribusi positif terhadap kualitas proses belajar-mengajar di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, sebuah sistem pendeteksi emosi siswa berhasil dirancang 

menggunakan bahasa pemrograman Python dengan metode convolutional neural network. Sistem ini 

digunakan untuk mengukur pengelolaan kelas dalam mata pelajaran informatika di kelas X SMAN 5 



Intellect : International Journal of Innovation Learning and Technology 

Vol. 03 No. 02 July-Desember 2024 pp, 85 – 101 

   https://10.57255/intellect.v3i2.295               Fajri Rinaldi Chan et.al, Perancangan Sistem Pendeteksi ... 100 

Bukittinggi. Produk ini memberikan kemudahan dalam menganalisis emosi siswa di kelas dan 

berfungsi sebagai alat bantu pengelolaan kelas. Uji validitas produk yang melibatkan dua ahli 

pemrograman dan satu ahli bahasa menghasilkan skor 0,88, yang dikategorikan valid. Uji kepraktisan 

melibatkan 31 siswa kelas X dan menghasilkan skor 0,62 dengan tingkat kepraktisan tinggi. Uji 

efektivitas yang dilakukan oleh dua guru informatika kelas X menghasilkan skor 0,83, dikategorikan 

dengan tingkat efektivitas tinggi. 
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